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ABSTRACT

With the development of digital technology,
people's consumption patterns have changed
significantly, encouraging creative industry
entrepreneurs to adapt to digital strategies to maintain
product competitiveness and sustainability. This
research aims to analyze Pandawalovs' product
sustainability strategy through a SWOT approach and
digital technology innovation. The research method
used is descriptive qualitative with a case study of
Pandawalovs, a creativity-based product that adapts to
digital transformation. The results of the analysis show
that the main strengths of Pandawalovs are creativity
and flexibility in following market trends, while the
main challenges are limited resources and increasingly
fierce market competition. Digital innovations in
financial accounting, social media-based marketing,
and the use of e-commerce are proven to improve
operational efficiency and expand market reach. This
study concludes that the synergy between SWOT
analysis and the use of digital technology can be an
effective  strategy  for  improving  product
competitiveness and sustainability in the evolving
digital era.

Keywords: SWOT, Digital Innovation, Product
Sustainability, Marketing Strategy, Pandawalovs.

Abstrak

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, pola konsumsi masyarakat mengalami perubahan
signifikan, mendorong pelaku industri kreatif untuk beradaptasi dengan strategi digital guna mempertahankan
daya saing dan keberlanjutan produk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi keberlanjutan
produk Pandawalovs melalui pendekatan SWOT serta inovasi teknologi digital. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan studi kasus pada Pandawalovs, sebuah produk berbasis
kreativitas yang beradaptasi dengan transformasi digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan utama
Pandawalovs terletak pada kreativitas dan fleksibilitas dalam mengikuti tren pasar, sementara tantangan
utama mencakup keterbatasan sumber daya dan persaingan pasar yang semakin ketat. Inovasi digital dalam
pencatatan keuangan, pemasaran berbasis media sosial, serta pemanfaatan e-commerce terbukti
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
sinergi antara analisis SWOT dan pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan daya saing serta keberlanjutan produk di era digital yang terus berkembang.
Kata Kunci: SWOT, Inovasi Digital, Keberlanjutan Produk, Strategi Pemasaran, Pandawalovs.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital, inovasi teknologi menjadi faktor kunci dalam perkembangan berbagai sektor industri, termasuk
industri kreatif dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Yolanda, 2024). Sektor ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta membuka peluang ekonomi bagi berbagai
lapisan masyarakat. Pemanfaatan teknologi digital berperan sebagai strategi utama dalam meningkatkan daya
saing dan efisiensi bisnis guna mendukung keberlanjutan produk Pandawalovs. Penerapan inovasi dalam
pemasaran digital, manajemen operasional, dan pengembangan produk memungkinkan UMKM menjadi
lebih adaptif terhadap perubahan pasar serta tren industri (Wisnujati et al., 2023). Analisis SWOT menjadi
langkah penting dalam mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap
keberlanjutan produk, sehingga penerapan strategi berbasis teknologi dapat dilakukan secara lebih efektif.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, pola interaksi masyarakat, termasuk dalam berbelanja dan
berkomunikasi, mengalami perubahan yang signifikan (Nurul Anisa & Setyowati, 2023). Transformasi ini
turut memengaruhi industri batik, mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi dengan strategi digital guna
mempertahankan daya saing serta memperluas jangkauan pasar mereka. Peran ini penting dalam perputaran
ekonomi di dalam masyarakat, sehingga para pelaku usaha memerlukan pendekatan dalam era digital ini.
Kesulitan dalam pembukuan, baik secara manual maupun digital, menjadi tantangan bagi pelaku usaha dan
dapat memengaruhi efisiensi operasional bisnis. Dalam konteks keberlanjutan produk Pandawalovs, inovasi
teknologi digital dalam akuntansi menjadi solusi strategis untuk mengelola keuangan secara lebih efektif.
Digitalisasi ini tidak hanya menyederhanakan pencatatan dan analisis keuangan, tetapi juga mendukung
pengambilan keputusan yang lebih akurat, sehingga meningkatkan daya saing di era digital (Nurdiansyah &
Nurodin, 2024).

Era digital yang terus berkembang dan penuh persaingan menuntut untuk menghadapi berbagai tantangan
serta peluang yang perlu dikelola dengan strategi yang tepat agar dapat terus bertahan dan berkembang.
Transformasi teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam pola konsumsi
masyarakat, di mana preferensi terhadap transaksi berbasis digital meningkat secara drastis dibandingkan
dengan metode pembelian konvensional (Fikri & Junaidi, 2024). Platform e-commerce dan media sosial kini
menjadi kanal utama dalam pemasaran produk, membuka peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan
pasar hingga ke tingkat nasional maupun internasional. Selain itu, pemanfaatan media sosial dalam strategi
pemasaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi tetapi juga dapat meningkatkan keterlibatan
pelanggan, menciptakan interaksi yang lebih erat antara produsen dan konsumen, serta memperkuat loyalitas
pelanggan terhadap produk yang ditawarkan (Hartono, R. S., & Setyowati, 2022).

Menurut Laksmono et al., (2024) untuk tetap kompetitif di pasar modern, pelaku usaha perlu mengadopsi
berbagai inovasi dalam pemasaran digital, seperti pemanfaatan influencer, pengembangan strategi konten
yang interaktif, serta optimalisasi algoritma pencarian. Langkah-langkah ini bertujuan untuk memastikan
produk batik tetap relevan di tengah persaingan industri kreatif yang semakin ketat. Namun, penerapan
strategi digital marketing dalam suatu bisnis harus mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal
agar dapat menyesuaikan strategi yang paling tepat (Setyowati, 2022). Oleh karena itu, analisis SWOT
menjadi langkah strategis dalam mengidentifikasi keunggulan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
dihadapi produk Pandawalovs. Dengan pendekatan ini, inovasi teknologi digital dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan daya saing serta keberlanjutan produk di pasar yang terus berkembang.

Analisis SWOT merupakan alat strategis yang digunakan untuk mengevaluasi lingkungan perusahaan dengan
mempertimbangkan faktor internal dan eksternal guna mencapai tujuan bisnis yang optimal (Astika &
Suharyo, 2021). Analisis ini terdiri dari empat komponen utama, yaitu kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weaknesses) yang berasal dari faktor internal, serta peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang
dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor internal meliputi berbagai aspek dalam perusahaan, seperti kinerja
manajemen, kondisi keuangan, efisiensi operasional, sumber daya manusia, penelitian dan pengembangan,
sistem informasi manajemen, serta budaya perusahaan yang membentuk keunggulan atau keterbatasan bisnis.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi kondisi industri, perkembangan ekonomi, regulasi politik dan hukum,
kemajuan teknologi, serta aspek kependudukan dan sosial budaya yang dapat menciptakan peluang atau
justru menjadi ancaman bagi keberlanjutan usah a. Pemahaman terhadap interaksi faktor internal dan
eksternal memungkinkan perusahaan menyusun strategi yang lebih fleksibel dan siap menghadapi perubahan
pasar serta persaingan industri.

Penelitian ini berfokus analisis SWOT dan pemanfaatan inovasi teknologi digital dalam menjaga
keberlanjutan produk Pandawalovs. Kajian ini mengeksplorasi faktor internal dan eksternal yang
berpengaruh terhadap daya saing, serta merumuskan strategi digital yang dapat meningkatkan efisiensi
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operasional, memperluas pasar, dan memperkuat posisi produk di industri kreatif yang kompetitif. Melalui
pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menyusun rekomendasi strategis dalam penerapan teknologi
digital guna mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis di era digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Inovasi Digital

Inovasi digital merupakan penerapan teknologi canggih dalam berbagai sektor, termasuk bisnis, industri, dan
sosial, untuk meningkatkan efisiensi operasional, produktivitas, serta daya saing melalui otomatisasi proses,
analisis data secara real-time, dan optimalisasi interaksi antara produsen dan konsumen (Nurhayati & Yanti,
2024). Transformasi model bisnis, penguatan strategi pemasaran digital, serta integrasi teknologi mutakhir
seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT), dan big data guna mempercepat adaptasi terhadap
dinamika pasar yang terus berubah (Wardoyo et al., 2025). Implementasi inovasi digital tidak hanya
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efektivitas operasional dan memperluas jangkauan pasar,
tetapi juga mendukung pengembangan produk dan layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
konsumen di era ekonomi digital yang semakin kompetitif.

Transformasi digital telah mengubah pola konsumsi masyarakat, di mana pembelian produk secara online
menjadi tren yang semakin meningkat (Asnawi, 2022). Pergeseran ini menuntut pelaku usaha untuk lebih
adaptif dalam menghadapi perubahan ekosistem bisnis dengan mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
strategi operasional dan pemasaran mereka. Pemanfaatan inovasi digital dalam promosi dan distribusi produk
tidak hanya memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan efisiensi dalam interaksi antara produsen
dan konsumen. Strategi pemasaran digital memberikan peluang bagi bisnis untuk mempererat hubungan
dengan pelanggan melalui pemanfaatan analisis data yang lebih presisi, penyediaan layanan yang
dipersonalisasi, serta peningkatan pengalaman pengguna secara optimal. Dalam ranah industri kreatif,
strategi ini berperan krusial dalam membangun identitas merek yang kuat, meningkatkan keunggulan
kompetitif, serta menjaga keberlanjutan bisnis di tengah dinamika persaingan yang semakin intensif.

Digitalisasi membuka berbagai peluang sekaligus menghadirkan tantangan bagi produk Pandawalovs.
Persaingan yang semakin ketat, baik dengan produk sejenis maupun alternatif berbasis produksi massal,
menjadi tantangan utama dalam mempertahankan keberlanjutan dan daya saing di pasar yang terus
berkembang (Yulianto et al., 2023). Selain itu, kurangnya literasi digital di kalangan pelaku usaha kecil sering
kali menjadi hambatan dalam mengoptimalkan teknologi sebagai bagian dari strategi bisnis mereka (Saragih
et al., 2024). Tantangan lainnya meliputi kesulitan dalam membangun brand awareness di tengah persaingan
pasar digital yang luas serta keterbatasan dalam mengakses modal dan infrastruktur yang memadai untuk
mendukung transformasi digital secara optimal (Suryana, 2023)

2.2.  Peran Inovasi Digital dalam Produk dan Kreativitas

Inovasi merupakan proses pembaruan dan transformasi yang terus berkembang, di mana setiap perubahan
pada satu aspek dalam produk tradisional dapat memengaruhi substansi serta nilai dari elemen lainnya,
sehingga perlu dilakukan dengan pertimbangan yang matang agar tetap selaras dengan nilai-nilai yang
mendasarinya (Bramantijo, 2020). Inovasi dalam tradisi merupakan bagian dari evolusi budaya, karena
produk tradisional pada dasarnya lahir sebagai solusi atas kebutuhan masyarakat di masanya. Diperlukan
strategi yang tepat agar inovasi terhadap produk tradisi dapat menjadi solusi yang relevan, diterima, dan
diimplementasikan oleh para pelaku tradisi guna meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain berfokus pada
produktivitas dan nilai ekonomi, inovasi juga harus mempertimbangkan nilai-nilai luhur yang berkaitan
dengan kehidupan sosial serta menjaga keseimbangan dengan lingkungan alam agar tetap selaras dengan
esensi budaya yang diwariskan (Amelia, 2023).

Salah satu bentuk inovasi digital yang diterapkan dalam produk totebag barcode adalah integrasiteknologi
informasi untuk memperkaya pengalaman konsumen. Penerapan fitur interaktif, seperti kode QR yang
menghubungkan pelanggan ke informasi tentang filosofi atau augmented reality (AR) yang memungkinkan
pengguna untuk melihat simulasi produk sebelum membeli, menjadi strategi yang semakin umum di kalangan
UMKM vyang ingin menghadirkan pengalaman berbelanja yang lebih imersif. Menurut (Syafira & Rohman,
2024), interaksi digital yang mengedepankan keterlibatan konsumen dapat meningkatkan loyalitas serta
menciptakan nilai tambah bagi produk berbasis tradisi. Penggunaan algoritma media sosial untuk merancang
strategi pemasaran berbasis data memungkinkan bisnis untuk mencapai segmentasi pasar yang lebih tepat,
meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan memperkuat daya saing di pasar digital (Talib & Sari, 2024).
Analisis tren pencarian dan preferensi konsumen memungkinkan perumusan strategi pemasaran yang lebih
adaptif serta selaras dengan pola konsumsi yang terus berkembang. Pendekatan ini mendukung konsep
ekonomi berbasis pengalaman, di mana nilai suatu produk tidak hanya bergantung pada fungsi utamanya,
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tetapi juga pada keterlibatan emosional dan narasi yang disampaikan kepada konsumen. Strategi ini semakin
diperkuat dengan inovasi digital yang memungkinkan analisis data pelanggan, personalisasi konten, dan
interaksi yang lebih efektif, sehingga meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis.

Inovasi digital pada produk merujuk pada penerapan teknologi untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan
daya saing produk (Blichfeldt & Faullant, 2021). Inovasi digital mencakup pemanfaatan teknologi dalam
desain, e-commerce, dan pemasaran berbasis media sosial untuk meningkatkan daya saing suatu produk.
Penggunaan perangkat desain grafis dan platform digital memungkinkan pengembangan produk yang lebih
kreatif, memperluas jangkauan pasar, serta mengoptimalkan distribusi. Transformasi digital juga
berkontribusi terhadap efisiensi operasional dengan menekan biaya produksi, mempercepat rantai pasok, dan
memperkuat interaksi dengan pelanggan. Pemanfaatan teknologi yang tepat menjadi strategi utama dalam
memastikan keberlanjutan bisnis di tengah persaingan yang semakin ketat.

Dengan kata lain, inovasi digital tidak hanya berperan sebagai pendukung dalam produksi dan strategi
pemasaran, tetapi juga menjadi elemen kunci dalam mendorong kreativitas serta menghasilkan produk yang
lebih kompetitif dan relevan dengan kebutuhan pasar. Penerapan teknologi yang tepat memungkinkan
efisiensi dalam pengembangan produk, optimalisasi proses bisnis, serta peningkatan interaksi dengan
konsumen (Budi Harto et al., 2023). Dengan demikian, pemanfaatan inovasi digital yang terintegrasi dapat
memastikan keberlanjutan industri kreatif di era transformasi digital, sekaligus menciptakan nilai tambah
yang substansial bagi konsumen dan pelaku bisnis dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin
kompleks.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus untuk mengeksplorasi
peran inovasi teknologi digital dalam mendukung keberlanjutan produk. Pengumpulan data dilakukan
melalui studi literatur, observasi, serta wawancara dengan pelaku industri kreatif yang telah mengadopsi
strategi digital dalam operasional bisnis mereka. Pendekatan SWOT diterapkan dalam menganalisis faktor
internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap keberlanjutan produk, sedangkan teknik triangulasi data
digunakan guna meningkatkan validitas temuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi optimal dalam pemanfaatan teknologi digital guna
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan produk di tengah perubahan dinamika pasar. Survei dilakukan
setelah penetapan lokasi untuk memahami kondisi lingkungan dan potensi daerah guna merancang program
kerja pembangunan dan pemberdayaan masyarakat

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerangka kerja SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menjadi alat yang efektif dalam
mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap keberlanjutan serta
perkembangan produk Pandawalovs di era digital. Melalui analisis terhadap kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang muncul dalam lingkungan digital, Pandawalovs dapat merancang strategi yang lebih
optimal guna mengatasi tantangan serta memanfaatkan peluang yang tersedia secara lebih efektif.

4.1. Kekuatan (Strengths)

Pandawalovs menunjukkan keunggulan dalam aspek kreativitas dan inovasi yang didukung oleh fleksibilitas
operasional serta kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap dinamika pasar. Kemampuan ini memungkinkan
Pandawalovs untuk merespons perubahan tren dan permintaan konsumen dengan cepat, sehingga mampu
mempertahankan daya saing serta keberlanjutan usaha di era digital. Selain itu, skala usaha yang relatif lebih
kecil memungkinkan terjalinnya interaksi langsung dengan pelanggan, sehingga layanan yang diberikan
menjadi lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Fleksibilitas yang dimiliki juga memperkuat
kemampuan Pandawalovs dalam menyesuaikan strategi bisnis secara cepat dan efektif terhadap berbagai
perubahan pasar.

4.2. Peluang (Opportunities)

Peningkatan penggunaan internet serta meluasnya penetrasi smartphone membuka peluang bagi
Pandawalovs untuk menjangkau audiens yang lebih luas melalui platform digital. Selain itu, perkembangan
teknologi baru, seperti kecerdasan buatan dan e-commerce, dapat dimanfaatkan oleh Pandawalovs untuk
meningkatkan efisiensi operasional serta memperbaiki pengalaman pelanggan. Di sisi lain, perubahan tren
dan preferensi konsumen juga dapat membuka kesempatan bagi Pandawalovs untuk memperkuat posisinya
sebagai pelopor atau memimpin dalam pasar yang terus berkembang.

4.3. Ancaman (Threats)
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Persaingan yang ketat dari perusahaan yang lebih besar atau pemain mapan di pasar digital berpotensi
mengancam pangsa pasar serta profitabilitas Pandawalovs. Selain itu, risiko terhadap keamanan dan privasi
data dapat menurunkan tingkat kepercayaan pelanggan terhadap platform digital, yang pada akhirnya
berpotensi merugikan reputasi Pandawalovs. Di sisi lain, perubahan dalam regulasi atau kebijakan yang
membatasi akses maupun penggunaan platform digital oleh Pandawalovs juga dapat menghambat efektivitas

operasional mereka.
SWOT
Analysis
ffffffffffffffff L ! @

(@)

* Kreativitas dan Inovasi * Keterbatasan Sumber * Peningkatan « Persaingan yang
* Keterlibatan Pelanggan Daya Penggunaan Internet Ketat
o Fleksibilitas e Kurangnya * Perkembangan * Risiko Keamanan dan
Pengetahuan dan Teknologi Baru Privasi Data
Keterampilan e Perubahan Tren e Perubahan Regulasi
o Infrastruktur Konsumen atau Kebijakan

Teknologi yang
Terbatas

Gambar 1. SWOT Analysis (Birgithri et al., 2024)

Analisis SWOT memberikan perspektif komprehensif mengenai posisi UMKM dalam ekosistem digital yang
terus berkembang. Dari aspek kekuatan (Strengths), UMKM memiliki keunggulan dalam kreativitas dan
inovasi, yang memungkinkan mereka beradaptasi secara dinamis terhadap perubahan pasar. Fleksibilitas
operasional yang lebih tinggi dibandingkan dengan bisnis skala besar memungkinkan UMKM untuk
merespon kebutuhan konsumen dengan lebih cepat dan efisien. Selain itu, interaksi langsung dengan
pelanggan menciptakan hubungan yang lebih erat dan personal, sehingga memperkuat loyalitas serta
meningkatkan pemahaman terhadap preferensi pasar.

Namun, di sisi lain, terdapat beberapa kelemahan (Weaknesses) yang perlu diperhatikan. Keterbatasan
sumber daya, baik dari segi anggaran maupun tenaga kerja, dapat menjadi tantangan dalam pengelolaan
operasional yang lebih kompleks. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi
digital, seperti analisis data atau optimasi sistem, juga dapat menghambat efektivitas proses bisnis. Selain itu,
keterbatasan infrastruktur teknologi dapat membatasi akses dan pemanfaatan berbagai platform digital secara
optimal. Dalam aspek peluang (Opportunities), Pandawalovs dapat memanfaatkan peningkatan penggunaan
internet serta kemajuan teknologi untuk mengoptimalkan operasional dan meningkatkan daya saing.
Perkembangan teknologi baru, seperti kecerdasan buatan dan e-commerce, membuka kemungkinan untuk
meningkatkan efisiensi serta memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pelanggan. Selain itu, perubahan
tren dan preferensi konsumen menciptakan peluang bagi Pandawalovs untuk berinovasi dan memperkuat
posisinya di pasar yang terus berkembang.

Namun, terdapat pula ancaman (Threats) yang perlu diantisipasi. Persaingan yang ketat dengan perusahaan
besar atau pemain mapan di industri dapat mengancam pangsa pasar serta profitabilitas Pandawalovs. Selain
itu, risiko terkait keamanan data menjadi perhatian serius, terutama di tengah meningkatnya kekhawatiran
mengenai privasi pengguna. Perubahan regulasi atau kebijakan juga dapat menjadi hambatan bagi
Pandawalovs dalam menjalankan operasionalnya secara optimal, khususnya dalam aspek akses dan
pemanfaatan platform digital.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, Pandawalovs dapat merumuskan strategi yang lebih
efektif dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan di era digital. Dengan memanfaatkan kekuatan
internal, mengatasi kelemahan, mengeksplorasi peluang eksternal, dan mengelola ancaman, Pandawalovs
memiliki potensi untuk mencapai perkembangan yang signifikan. Analisis SWOT menjadi alat yang sangat
penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis dan perencanaan operasional yang lebih tepat
dalam menghadapi perubahan di lingkungan digital.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara internal, Pandawalovs memiliki keunggulan dalam kreativitas, inovasi, dan fleksibilitas operasional
yang memungkinkannya beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tren. Selain itu, interaksi yang lebih
personal dengan pelanggan menjadi nilai tambah dalam membangun loyalitas dan meningkatkan pengalaman
mereka. Namun, Pandawalovs masih menghadapi tantangan terkait keterbatasan sumber daya, baik dalam
aspek pendanaan maupun ketersediaan tenaga kerja dengan keterampilan digital yang memadai. Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas internal melalui pelatihan dan pemanfaatan teknologi menjadi langkah strategis
untuk mendukung keberlanjutan dan perkembangan usaha.

Secara eksternal, pertumbuhan penggunaan internet dan teknologi digital membuka peluang bagi
Pandawalovs untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan daya saing dalam industri kretaif.
Perkembangan e-commerce serta pemanfaatan platform digital dapat membantu dalam mengenalkan produk
ke audiens yang lebih luas. Namun, meningkatnya persaingan dengan pelaku usaha lain, baik skala kecil
maupun besar, serta potensi risiko terkait keamanan data pelanggan menjadi tantangan yang harus
diwaspadai. Oleh karena itu, inovasi berkelanjutan serta kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan
regulasi dan dinamika preferensi konsumen menjadi aspek fundamental dalam memastikan bisnis di era
digital.
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